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ABSTRAK

Aksara Jawa merupakan salah satu kompetensi dasar yang sekarang kurang dimengerti
dikarenakan kebanyakan anak menganggap Aksara Jawa sulit untuk dipelajari dari lafal maupun
bentuknya. Kebanyakan anak atau siswa malas dan kurang semangat untuk menghafalkan Aksara
Jawa. Oleh karena itu penulis terdorong untuk melakukan penelitian dan membangun aplikasi
pengenalan Aksara Jawa. Tujuan penelitian ini menerapkan metode Freeman Chain Code untuk
mengenali pola Kata Dasar Aksara Jawa.

Penelitian ini menggunakan metode Freeman Chain Code dalam mengenali pola kata dasar
aksara jawa. Sebelum dilakukan pengenalan, citra dilakukan preprocessing terlebih dahulu kemudian
dilakukan perhitungan kode rantai dan Euclidean Distance.

Hasil pengujian yang dilakukan pada aplikasi ini, dari 100 citra aksara jawa yang dijadikan
data training dan 15kata aksarajawa data testing. Tingkat persentase menggunakan data tersebut
sebesar 46% untuk spidol ukuran 0,5 dan 53% untuk spidol ukuran 0,8.

KATA KUNCI : Aksara Jawa, freeman ,kode rantai.
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l. LATAR BELAKANG

Aksara Jawa termasuk dalam
kurikulum muatan lokal pembelajaran
Bahasa Jawa yang dirumuskan dalam
kompetensi  dasar  seperti  dongeng,
tembang, wayang, dan Aksara Jawa.
Aksara Jawa merupakan salah satu
kompetensi dasar yang sekarang kurang
dimengerti dikarenakan kebanyakan anak
menganggap Aksara Jawa sulit untuk
dipelajari dari lafal maupun bentuknya.
Kebanyakan anak atau siswa malas dan
kurang semangat untuk menghafalkan
Aksara Jawa dan juga merangkainya
menjadi sebuah kata.

Perkembangan dibidang IT
kKhususnya  pengolahan citra  sering
digunakan untuk riset dan pengembangan
aplikasi dan teknologi.Pengolahan citra
digital ini tidak hanya berkisar antara
pengeditan citra digital menggunakan
filter-filter efek yang ada, namun juga
meliputi teknik pengenalan karakter seperti
karakter angka, karakter huruf, karakter
tulisan tangan, dan lain-lain. Teknik
pengenalan karakter tulisan tangan ini
sering disebut secara umum sebagai HCR
(Handwritten  Recognition) merupakan
salah satu area studi dalam bidang
pengenalan pola yang menarik untuk
dikembangkan. Teknologi ini bukanlah hal
baru dalam ruang lingkup teknologi
informasi.
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Untuk saat ini bagi para siswa atau
murid yang ingin mengerti dan menghafal
huruf aksara jawa mengalami sedikit
kesulitan dalam hal belajar. Hal ini
disebabkan karena begitu banyak jumlah
aksara jawa dan macam — macam pasangan
huruf jawa serta bentuk pola huruf aksara
jawa yang hampir sama.

Oleh sebab itu dirancang sebuah
sistem untuk mengenali pola huruf aksara
jawa dengan menggunakan algoritmakode
rantai freeman (Freeman’s Chain Code).
Algoritma kode rantai freeman digunakan
untuk  mengklasifikasi  sebuah  data
berdasarkan pembelajaran data yang sudah
terklasifikasikan sebelumnya untuk
mengetahui hasil kedetakan jarak terhadap

pola huruf aksara jawa.

Il. METODE
A. Metode Freeman Chain Code
Algoritma Kode Rantai Freeman
(Freeman’s Chain Code) pertama kali
diperkenalkan oleh Freeman pada tahun
1974. Tujuan dari Kode Freeman adalah
untuk memberitahukan representasi
batasan dari suatu objek. Kode rantai
Freeman merupakan algoritma sederhana
tetapi memiliki kinerja yang tinggi. Kode
rantai didasarkan pada kenyataan bahwa
titik berurutan pada kurva kontinyu yang
saling berdekatan satu sama lain, dan

bahwa masing-masing titik data secara
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berurutan dengan salah satu dari delapan
titik-titik yang mengelilingi titik data
tersebut Kode rantai digunakan untuk mere
-presentasikan batas teori dengan urutan
garis lurus yang terhubung dengan ukuran
dan arah tertentu. Biasanya kode rantai di
representasikan dengan empat arah atau

delapan arah mata angin.

Gambar 1. Algoritma kode rantai

Pada gambar 1, Menggunakan 8 arah
mata angin untuk menghasilkan kode
rantai. Algoritma kode rantai :

a. Dimulai dari titik pertama atau
nilai pertama kode rantai yang
terdapat pada sisi kiri gambar dan
akan berjalan ke kanan mengikuti
arah tulisan.

b. Dari langkah pertama akan
mendapatkan nilai kode rantai,
contoh : 22221100776660101...n

B. Preprocessing
Sebelum diproses dengan metode
freeman chain code citra akan
diolah terlebih dahulu dengan
proses preprocessing. Proses yang
ada di preprocessing yaitu citra
diubah menjadi ukuran 100 X100
kemudian proses grayscale,

thresholding dan thinning.
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C. Alur Sistem

Gambar 2 Use Case Sistem

Keterangan use  case
diagram pada gambar 1 dapat
dilihat pada tabel 1:

Tabel 1

Aktor Use case Keterangan

Input citra |1. Pengguna

testing menginputkan
Aksara Jawa citra testing
aksra jawa

kedalam aplikasi
dengan  memilih
button Buka
Gambar.

2. Aplikasi
melakukan
preprocessing dan
melakukan

Pengguna pengenalan citra

testing dengan

citra training
menggunakan
metodefreeman

Hasil 1. Pengguna
pengenalan mendapatkan hasil
Aksara Jawa pencocokan citra
Aksara Jawa
dalam bentuk text
didalam textbox.
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HASIL DAN KESIMPULAN

A. Implementasi Program

Dari aplikasi ini proses
yang dilakukan oleh pengguna
yaitu menginputkan data training
terlebih dahulu dengan memilih
button latih data pada menu
utama. Setelah itu pengguna
menguji kata aksara jawa dengan
memilih  button  uji  data.
Pengguna memilih gambar kata
aksara jawa kemudian button
proses dan aplikasi  akan
menampilkan hasil pengenalan

pola kata dasar aksara jawa.

B. Tampilan Program

Aplikasi pengenalan pola kata
dasar aksara jawa ini dibuat
dengan sangat sederhana agar
memudahkan pengguna dalam
penggunaannya. Tampilan aplika-
si bisa di lihat pada gambar 2.

@

APLIKASTI PENGENALAN PFOLA KATA

DASAR AKSARA JAWA

Gambar 2. Tampilan aplikasi

Pada gambar 2 dapat dilihat
tampilan awal aplikasi ketika

pengguna menjalankan program.
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Terdapat 3 button yang ketika di
pilih akan menuju ke form

selanjutnya.

~

TESTING DATA

. [RAVY Toondtm, Vg

Mo 2 e srduding liaay

Gambar 3. Tampilan Uji Data

Pada gambar 3, Merupakan
tampilan program ketika
pengguna memilih button uji data
di tampilan utama. Pada form ini
terdapat fungsi :

a. Button buka gambar
Button ini berfungsi untuk
mengambil/memuat citra kata
Aksara Jawa dari komputer.

b. Button proses
Button ini berfungsi untuk
melakukan proses pengenalan
citra Aksara Jawa.

c. Text box
Text box ini berfungsi sebagai
menampilkan kata Aksara
Jawa yang sudah di proses.

d. Picture box
Picture box ini berfungsi
untuk  menampilkan  kata

Aksara Jawa yang dipilih.
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C.

Uji Coba Sistem

Pada skenario ini menggunakan

100 data training dan 30 data testing.

Data testing berupa tulisan kata aksara

jawa yang diambil dari 2 siswa. Setiap

data testing terdiri dari 15 kata aksara
jawa untuk spidol ukuran 0,5 dan 15

kata aksara jawa untuk spidol ukuran

Tabel 2. (Lanjutan)

NO. AKSARA TESTING Akiara Ak;ara
13, ) % v v
14. /'8 Yoy v x
15. n?) n]mnz v %

Jumlah kata yang dikenali

Tingkat akurasi

6
— X 0f — 0,
i 100% = 40%

Tabel 3. Menggunakan spidol 0,8 siswa 1

0,8.
Tabel 2. Mengunakan spidol 0,5 siswa 1
NO. AKSARA TESTING Akiara Akszara
1. 7% /m v x
3. /L?L /)'/Q/ < | x
o MR,
5. QFIZ/ /}{YL v X
6. D:IZ/ N2 P
AWy ’%jZ/ x | v
o ANNR v
9. [Lh ﬂ{@ P
0| M) /}/TL « | x
11, MR N2 x y
12. /)553 n_/% % y

NO. | AKSARATESTING | Aksaral | Aksara2
L ™ mn v v
2l M Nk | v | v
3. mAma M2 | v | X
o | AR mMmM |, | x
5. | MAAIZMN | x X
6. /LTZ/ nmn | v | v
.| 7, nR v v
8. | /L], N, X X
o. | nan N v v
0. MA 2, v v
1L A mma. | v | X
12.| L1 1 v v
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Tabel 3. (lanjutan)

Tabel 5. Menggunakan spidol 0,8 siswa 2

NO. AKSARA TESTING Aksaral | Aksara 2 NO. | AKSARATESTING | Aksaral | Aksara2
13.| am afn v | v 1| mh mez | v X
14. ol flﬁ'\ v % 2. na n v v
15 2R my X v 3. | AN | v v
Jumlah kata yang dikenali 8 4 /17’) nk X 4
. _ 8
Tingkat akurasi 1= X 100% = 53% 5 «ln;l( ”]M'{ % %
Tabel 4. Menggunakan spidol 0,5 siswa 2 6 gy O"Z) v v
NO. | AKSARATESTING | Aksaral | Aksara2 7 Bﬁ mj& v v
1. v X
o, ::’@2/ 8. | mh mBRR | v X
2. Q% v v
o | |7°%H m v v
3. % nﬁ v v
10. | mEAZ M X X
. NN n% v X 11. | (CT), N, v X
s | ADNR | | B, | v v
6. mh #, X 13.| R mmm v X
7. Nh 1], v v 14.| |7, nR v v
s | RS | x| v 5 M Ay | v | Y
Jumlah pola yang dikenali 8
9. QJL M@ X v Tingkat akurasi 18—5 x 100% = 53%
.| NN M2 v X
Dari hasil percobaan ukuran spidol
11. ﬂj-’ 77 v v 0,8 memiliki hasil akurasi yang cukup
12 /T)% rrlgl)q x x bagus dibanding menggunakan spidol 0,5.
g Karena spidol 0,8 mempunyai ketebalan
3 —— 0‘@ v v dan kejelasan untuk penulisan aksara jawa.
14. 737 /.DZ Di saat aplikasi melakukan thinning tulisan
15, 5?) fTI@ kata aksara jawa dengan spidol 0,8

Jumlah kata yang dikenali

7

Tingkat akurasi

7
— X 100% = 469
15 % %
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menghasilkan gambar rangka yang sesuai
bentuk asli sedangkan untuk spidol 0,5

menghasilkan gambar yang putus-putus.
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IV. PENUTUP
A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang
berjudul “Pengenalan Pola Kata
Dasar Aksara Jawa Menggunakan
Algoritma Freeman Chain Code”
ini dapat disimpulkan sebagali
berikut:

1. Algoritma Freeman Chaincode

dapat mengidentifikasi Aksara

Jawa.
2. Tingkat akurasi metode
Freeman Chaincode dalam

mengenali pola Aksara Jawa
dengan menggunakan 15 data
sebesar 46%

menggunakan spidol ukuran 0,5

testing

dan 53% menggunakan spidol
ukuran 0,8.

B. SARAN

Dari hasil penelitian yang
berjudul “Pengenalan Pola Kata
Dasar Aksara Jawa Menggunakan
Algoritma Freeman Chain code”
ini didapat saran untuk penelitian
selanjutnya sebagai berikut :

1. Penelitian dilakukan dengan
objek atau studi kasus yang
berbeda dari pengenalan tulisan

tangan Aksra Jawa.

2. Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan metode yang
berbeda agar dapat
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membandingkan tingkat akurasi

dengan  metode  Freeman
Chaincode.
Menggunakan gambar yang

jelas untuk training dan dinamis
agar mudahkan pengguna dan
untuk  mendapatkan  hasil

akurasi yang lebih baik.
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